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ABSTRAK 

Berkembangnya kawasan industri di daerah Kendal membuat perpindahan penduduk dari luar wilayah Kendal 

ke dalam wilayahnKendal yang memiliki tujuan untuknmenetap dannmendapatkannpekerjaan. Oleh karena itu, 

fasilitas diperlukan dalam menunjangnkebutuhan pekerjanseperti kesehatan,npermukiman,npendidikan,nrekreasi, 

energi air dannsebagainya. Perubahannlahan keringnatau persawahannmenjadi lahannterbangun ini disebabkan 

karena adanya mobilisasi penduduk  ke dalam wilayah Kendal. Hal tersebut disinyalirnmenyebabkan luasnRTH 

menjadi berkurangndan suhunpermukaan mengaalami peningkatan. Tujuan dari penelitian ini yaitu dilkukan untuk 

mengetahui apakah terdapat perubahan luasnlahannindustri dannpermukiman di KecamataannKaliwungu dannBoja 

akan berpengaruh terhadap luasnRuang TerbukanHijaun (RTH) dan suhu permukaan. CitranQuickbird tahunn2010 

dan citranSPOT 6 tahunn2019, serta citranLandsat 7 tahunn2010 dan citranLandsat 8 tahunn2019 adalah datanyang 

digunakan dalam penelitian ini. Untuknmengetahui luasnlahan industrindan permukimanntahun 2010ndan 2019 

dilakukan dengan digitasi onnscreen menggunakannperangkat lunaknArcGIS. Sedangkan perubahan suhu permukaan 

dihitung menggunakan algoritma Land Surface Temperature (LST) dengan perangkat lunak ENVI. Hasilndari 

penelitian ininmenunjukan adanyanpenambahan luasnlahan industrindan permukimanndi KecamatannKaliwungu dan 

KecamatannBoja sehingganberakibat padanpenurunaan luasnRuang TerbukanHijau (RTH). Penambahannluas lahan 

industri dannpermukiman juganmenyebabkan suhunpermukaan mengalaminpeningkatan. Suhunpermukaan di 

KecamatannKaliwungu mengalaminpeningkatan dari 22,926 ˚C padantahun 2010 menjadi 27,678 ˚C padantahun 

2019, sedangkanndi KecamatannBoja suhunpermukaan mengalaminpeningkatan dari 21,525 ˚C padantahun 2010 

menjadi 26,967 ˚C padantahun 2019.yang 

Kata Kunci : DigitasinOn screen,nIndustri, Land SurfacenTemperature (LST), RuangnTerbuka Hijau, nPermukiman. 

 

ABSTRACT 

The developmentnofnindustrial estates in thenKendal area made the migrationnof peoplenfrom outside the 

Kendalnarea into the Kendal region who intend to stay and get a job.  In this case, planning is needed to build the 

facility that can support the needs of the workersnsuch as health, housing,  education, nrecreation, water energynand 

etc. The change of dry land or rice fields to developed land was due to the mobilization of residents into the Kendal 

region. This matter allegedly causes the area of green open space to decrease and surface temperature to increase. 

The purposenof this research is to findnout whether there are changes in the area of industrial land and settlements 

in Kaliwungu and Boja Sub-Districts which will affect the areanof GreennOpen Spacen (RTH) and 

surfacentemperature. Quickbird images inn2010 and SPOTn6 images in 2019, as well as Landsatn7 images inn2010 

and Landsatn8 images in 2019 are the data used in this study. To find out the area of industrial land and settlement 

inn2010 and 2019, it was carried out by digitizing on screen using ArcGIS software. While the change in surface 

temperature is calculated using the Land Surface Temperature (LST) algorithm with ENVI software. The results of 

this study indicate that there is an increase in the area of industrial land and settlements in Kaliwungu District and 

Boja District so that it results in a reduction in thenarea of vGreen OpennSpace (RTH). The addition of industrial 

land and settlement area also causes the surface temperature to increase. Surface temperature in Kaliwungu District 

increased fromn22,926n˚C inn2010 ton27,678 ˚C inn2019, while innBoja Subdistrict the surfacentemperature 

increased fromn21,525n˚C inn2010 to 26,967n˚C inn2019.x 

Keywords : Area ofnGreennSpace, DigitizednOn screen, nIndustry, nLand SurfacenTemperature (LST), nSettlement.  
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I. Pendahuluan 

I.1 Latar Belakang 

Perkembangan industri di perkotaan 

membutuhkan perhatian yang khusus terkait penataan 

ruang kawasan perkotaan, untuk mengatasi kondisi 

lingkungan di daerah perkotaan dibutuhkan fasilitas 

umum dan sosial, serta ruang-ruang terbuka publik 

(open spaces) dan kawasan permukiman. Ruang 

terbuka hijaux(RTH) secara umum meliputi 

RTHxpublik seperti, taman, pemakaman, hutan kota, 

lapangan, sempadanx jalan dan sempadanx sungai serta 

RTH privat seperti halaman kantor, pekarangan, dan 

taman atap banagunan.yang 

Perkembangan Kawasanxindustri di 

Kabupaten xKendalxmembuat adanya mobilisasi yang 

berniat untuk menetap dan mendapatkan pekerjaan. 

Sehingga perlu direncanakan pembangunan fasilitas 

umum, kesehatan, pendidikan, sumber daya air dan 

hiburan. Perpindaahan penduduk dari luar wilayah 

Kendal menuju wilayah Kendal membuat perubahan 

lahan dari lahanxterbuka atau lahanxkering berubah 

menjadi lahanxterbangun. Perubahan 

penggunaanxlahan tersebut disinyalir membuat 

berkurangnya RTH, apalagixsesuai 

dataxyangxdiperoleh tahun 2010xKabupatenxKendal 

baruxberhaasil melaukukanxxpenataan RTHxseluas 

121.914,53nm² dari totalnluas wilayah,xxyaitu 

1.002,23 km². Menurut datantersebut RTH di 

KabupatenxKendal masihxdikatakan kurangx(Ratri, 

2017).x  

Persetujuan ijin KawasanxIndustrixKendal 

(KIK)xxoleh BadanxPenanamanxModal dan Perijinan 

Terpadu Kabupaten Kendal, sehingga pengembanganx 

kawasan industri sudah pasti dilaksanakan dalam waktu 

dekat. Peraturan daerahxKabupatenxKendal Nomor 24 

tahun 2007 tentangnRencana DetailxxTata Ruang telah 

mengaturxpembangunan KawasannIndustri Kendal di 

Kaliwungunn KabupatenxxKendal. Halxxtersebut 

diperkirakanxdapat berakibat padaxberkurangnya 

ruang terbuka hijau di Kabupatenn Kendal. Selain  

perkembangannkawasaan industri di Kabupatenx 

Kendal, perkembangannpermukimannjuga disinyalir 

penyebab berkurangnya RTH di Kabupaten 

Kendalxx(Kendal, 2007).   

KeberadaanxxRTH (Ruang Terbuka Hijau) pada 

skalaxmikro-regionalxmemilikixxfungsi ekologis 

dalam xmengatur suhuxpermukaan, sehingga 

setiapxkebijakan mengubahxxRTHxxakan 

merubahxsuhuxpermukaan.di perkotaan. 

Tujuanxxyang hendak dicaapai dalam penelitianxini 

yaitu mengkajixdampakxperubahan RTH 

terhadapxsuhuxpermukaan karena adanya perubahan 

lahannindustri dannpermukiman di Kecaman 

Kaliwungundan KecamatannBoja, Kabupaten Kendal 

dengan memaanfaatkan penginderaanxxxjauh dan 

SistemxInformasi Geografisxx(SIG), sehinggaxpeta 

perubahanxRTH yangxdihasilkan dapat membantu 

dalamxxperencanaanxpenataan ruang untukxKawasan 

KabupatennKendal khususnyanKecamatannKaliwungu 

dannKecamatannBoja, KabupatenxKendal.x 

I.2 Perumusan Masalah 

Adapunxrumusanxmasalah dalamxpenelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana perubahanxluas kawasanxindustri 

danxpermukiman di KecamatanxKaliwungu dan 

KecamatanxBojaxtahun 2019 dan 2010?x 

2. Bagaimanaxluas RTH akibatxxperubahan luas 

kawasan industri daan permukimanxtahun 2019 

dan 2010?x 

3. Bagaimanaxxperubahanxsuhu 

permukaanxakibat perubahanxRTHxdi 

Kecamatn Kaliwunguxdan 

KecamatanxBojaxtahun 2019 dan 2010?x 

I.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Adapunxtujuan dalam penelitian ini adalah: 

1) Mengetahuixperubahan kawasanxxindustri 

dan permukimanxdi 

KecamataniKaliwungu 

dannKecamatanxBoja pada tahun 

2010xdan 2019. 

2) Untukxmengetahuixklasifikasi luasnRTH 

akibatiperubahaniindustri 

danxpermukiman di 

KecamatanxKaliwunguxdan Kecamatan 

Bojaxpadaxtahun 2010 dan 2019.x 

3) Untukxmenetahuixsuhu permukaan akibat 

perubahan RTHxdixKecamatan 

Kaliwungu dan KecamatanxBoja pada 

tahunx2010 dan 2019. 

2.   Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Segi Keilmuan 

Menambah pengetahuan mengenai 

pengolahan LST untuk mengetahui suhu 

permukaan serta pengklasifikasian RTH 

(Ruang Terbuka Hijau) menurut Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 

05/PRT/M/2008. 

b. Segi Kerekayasaan 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi 

bagi Instansi terkait dalam pembangunan 

Ruang Terbuka Hijau, Kawasan industri 

danxpermukiman dixKabupaten Kendal 



Jurnal Geodesi Undip Januari 2020 
 

Volume (9), Nomor (1), Tahun 2020, (ISSN : 2337-845X) 89 
 

khususnyaxdi Kecamatan Kaliwunguxdan 

Kecamatan Boja.yang 

I.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapunxruang lingkup dalamxpenelitianxini 

adalah sebagaixberikut : 

1. Lokasi penelitianxinixdilakukan di Kecaamatan 

KaliwunguxdanxxKecamatan 

Boja,xxKabupaten Kendal. 

2. Penelitianxxini dilakukanaauntuk mengetahui 

perubahan Kawasan industriddan permukiman 

serta persebaranaRTH di 

KecamatanaKaliwungu dan KecamatandBoja. 

3. Kriteria industri yangaaditeliti meliputi industri 

besar atau pabrik-pabrik yang ada di Kecamatan 

Kaliwunguadan KecamatanaaBoja, Kendal. 

4. Pengolahan suhu permukaan dilakukan dengan 

menggunakan citra Landsatc7 tahunn2010ndan 

citranLandsaat 8ntahunn2019 . 

5. Algoritmaa LST (Land Surface Temperature) 

dengan Landsat 8 dan Landsat 7 tidak 

mempertimbangkan Panjang gelombang. 

6. Digitasi yangxxdilakukan meliputiaaindustri, 

permukimanasertanRTH (meliputinhutannkota,. 

taman, nlapangan, nmakam,ipekaarangan, 

sempadandjalan dan  sempadanasungai) 

7. Validsi dilakukan dengan survey lapangan 

dengan sempel hasil digitasi di Kecamatan 

Kaliwunguidan KecaamataniBoja. 

8. Validasiaasuhu dilakukan dengan mengambil 

sempel suhu permukaan menggunakan 

termometer infrared disetiap klasifikasi suhu. 

II. Tinjauan Pustaka 

II.1 Ruang Terbuka Hijau 

MenurutaPeraturan MentriaaaPekerjaan Umum 

Nomorx:a05/PRT/M/2008,aruang ruang terbukaahijau 

adalah areaamemanjang/jalur dan/atauamengelompok, 

yangipenggunaannya lebihibersifatiterbuka, itempat 

tumbuhitanaman, baikiyang tumbuhisecara alamiah 

ataaupunisengaja. Ruang terbukaihijau (RTH) iprivat, 

adalahaRTH milikiiinstitusiaatertentu atauaaorang 

perseorngan yang pemanfaatannyaa untuk kalangaan 

terbatas antara lain berupa kebun, atau rumah/gedung 

milikaaaaamasyarakat/swasta yangxaaditanami 

tumbuhan. Ruang terbuka hijau public adalah RTH 

yang dimiliki dan dikelola aoleh pemerintah daerah 

kota/kabupaten yangqqdigunakan untukaakepentingan 

masyarakat secaraaaumum (Mentri Pekerjaan Umum, 

2008). 

II.2 Industri 

MenurutxxPeraturan PemerintahaaaaRepublik 

Indonesia Nomor 142 Tahun 2015, industriaadalah 

seluruhibentuk kegiataniekonomi yangimengolah 

bahan bakuidan/atau memanfaatkanisumber 

dayaiindustri sehinggaimenghasilkanaabarangiyang 

mempunyaianilai tambahiatauimanfaat lebihatinggi, 

termasukijasa industri.yang 

II.3 Permukiman 

Dalam UU No.11 tahun 2011 permukiman 

adalahibagianidari lingkunganahunian yang terdiriiatas 

lebih dariasatu satuaniperumahan yangamemempunyai 

prasarana, isarana,utilitasaumum, sertaimempunyai 

penunjangakegiatan fungsiilain dikawasanaperkotaan 

atauikawasanaperdesaan. 

II.4 Indeks NDVI (Normalize Difference 

Vegetation Index) 

Indeksavegetasi adalahaasuatu bentuk 

transformasi spektrala yangaaditerapkan citra multi 

spektral dalam menampilkaniaspek kerapatanivegetasi 

maupun aspekilain yangaberkaitan denganakerapatan 

sepertiibiomassa, LeafiArea Indexi (LAI), konsentrasi 

klorofiliidan sebagainya. Indeksivegetasi adalah 

transformasiamatematis denganamelibatkan beberapa 

saluran sekaligus, sehinggaaaamenghasilkan citraabaru 

yang lebih representatif dalam menyajikan fenomena 

vegetasi (Daneodoro, 2012). 

 NDVI = 
𝑁𝐼𝑅−𝑅𝐸𝐷

𝑁𝐼𝑅+𝑅𝐸𝐷
  .................................................. (1) 

Keterangan: 

NDVI  = Normalized Difference Vegetation  Index 

NIR =aNilai spektralasaluranaNear Infrarreda 

RED =aNilai spektralasaluran Red 

II.5 Emisivitas 

Emisivitasxadalah rasio energi yang 

diraadiasikan oleh materialxtertentu dengan 

energixyang dihasilkan olehzbenda hitamx(blackibody) 

padaitemperatur yangisama. Faktor yang 

mempengaruhi emisifitaszdiantaranyazsuhu, sudut 

iemisixdan panjang gelombangxradiasi. Emisivitas  

merupakan kemampuaaan suatuzbenda dalam 

meradiasikanzenergi yangzdiserapnya. Semakinxkasar 

dan hitamxpada suatu benda,xmaka nilai 

emisivitasnyazmendekatizzsatu (Weng, 2014). 

Dalam melihat presentasi 

proyeksixvertikalxdari tutupan lahanxxbervegetasi 

disuatu daerah dapat dilakukanxdengan 

menghitungxfraksi vegetasi (Pv) dan memiliki 

rentangxnilaii0-1. Dalam mendapatkaninilai 

Pviiperluiimenskalakan NDVIxdalamimeminimalkan 

gangguanxdari kondisixtanah yang lembabxdan fluks 

energixpermukaan. Persamaan yangxdigunakan untuk 
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mencarixnilai Pvxadalah sebagaixberikut (Carlsonadan 

Ripley dalam Fawzi, 2014): 

Pva= (
|𝑁𝐷𝑉𝐼|−𝑁𝐷𝑉𝐼𝑚𝑖𝑛

𝑁𝐷𝑉𝐼𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑁𝐷𝑉𝐼𝑚𝑖𝑛
)  ........................ (2) 

Keterangan: 

NDVIa      = Hasil pengolahan indeks vegetasix 

NDVImina = Nilai minimumahasil pengolahanaindeks 

vegetasi yang 

NDVImaks = Nilaiamaksimum hasilapengolahan 

indeks vegetasi 

Perhitunganaaemisivitas permukaanaaaadapat 

digunakanaapada kondisiaapermukaan bumiaayang 

heterogena adalah sebagaiaberikut: 

εi= εvPv+aεs(1-Pv)+dεPv(1-Pv)  .............. (3) 

Keterangan: 

ε    = Emisivitasipermukaanx 

εv  = Nilaiiemisivitasavegetasi (0.985)x 

εs  = Nilaixemisivitas tanahx(0.960)x 

dε  = Faktorxbentuk (0.06)x 

 

II.6 Suhu Permukaan 

Suhu permukan merupakan suhuibagian terluar 

dariisuatuiobyek. Suhu permukaan dalam suatuitanah 

terbukaiyaitu suhuxpada lapisanxterluaripermukaan 

tanah.xSedangkan dalamxvegetasi dapat dikatakan 

sebagai suhuapermukaan kanopiitumbuhan, danidalam 

tubuhiair merupakanisuhu dariipermukaan airitersebut 

(Kalfuadi, 2009). Berikutatahapan danarumus-rumus 

yang digunakanauntuk mendapatkancsuhu 

permukaan:x 

1. KonversixDigital Number (DN) ke nilai 

Spectral Radiancex 

2. Konversixnilai spectral radiancex(L𝛌) ke 

Brightness Temperature (TB)x 

Persamaanxmenggunakan 

duaxkonstanta kalibrasi,aK1= 666.09Wm-2sr-

1μm-1 dan K2 = 1282.71 K untuk banda6 

Landsat 7 sedangkan untuk band 10xLandsat 8, 

K1= 774.8853 Wm-2sr-1μm-1 dan K2a= 

1321.0789 K (USGS, 2019):x 

TB = (
K2

ln(
K1

Lλ
+1)

)-273 .................................. (4) 

Keterangan:x 

Ta  = TOAiBrightnessxTemperature (˚C) 

L𝛌  = SpectralaRadiance (Watts/(m2*sr*μm)) 

K1 = Termaliconversionxconstant for the band 

(K1_CONSTANT_BANDxxfrom the 

metadata) 

K2 = Termaliconversion constantifor theiband 

(K2_CONSTANT_BANDi fromithe 

metadata) 

273  = Nilai untuk konversiasuhu dalamaasatuan 

Kelvinaamenjadi Celciusx 

3. KonversiaBrightness Temperatureaa(TB) ke 

SurfaceaTemperature (TS) 

Persamaanayang digunakanamerupakan 

persamaanayang ditentukanapertama kaliaoleh 

Artis dan Canahan (1982) serta Weng (2001) 

dalama(Andini, 2018):yang 

TS = 
TB

1+(
λ∗TB

∂
∗lnε)

  ....................................... (5) 

Keterangan: 

TS = SuhuzPermukaan (˚C) 

𝛌a = Panjangagelombang darizradiasi yang 

dipancarkanz(nilai tengahzdari 

bandztermal ; bandi6 (Landsat 7) = 

11.45iμm ; bandi10 (Landsat 8) =i10.8 μm) 

∂ = hc/σ (besarnyaz=1.438 x 10-2 mK) 

h  = KonstantaxPlanck's (6.26x10-34 J sec) 

c  = Kecepatanzcahaya (2.998 x 108 m.sec-1) 

σ  = KonstantaxStefan-Boltzmanz(1.38 x 10-

23 JK-1) 

ε  = Emisivitas objekx 

TB  = Suhuzkecerahan (˚C) 

 

II.7 Matriks Konfusi 

Metode yang digunakan untuk mengindikasikan 

tingkatiakurasi citraiyang telahiterklasifikasi yaitu 

menggunakan matriksikonfusi. Bentuk matriks konfusi 

dapatedilihat dalameTabel 1 (Jaya, 2007 dalam Fadilla, 

2014)(Fadilla, 2014)ng 

Tabel 1 MatrikseKonfusi  

 
Beberapaepersamaan fungsieyang digunakan 

adalahesebagai berikut:yang 

User’seAccuracye      = 
x11

X+1
 x 100%.........................(6) 

Producer’seAccuracy= 
X11

X1+
 x 100%.....................(7) 

OveralleAccuracy    = ( 
(∑ Xii)𝑟

𝑖=1

𝑁
) x 100% .............(8) 

KappaeAccuracy    = [
𝑁 ∑ Xii−∑ X1+X+1𝑟

𝑖=1
𝑟
𝑖=1

𝑁2−∑ X1+X+1𝑟
𝑖=1

]...(9) 

 

 

 

 



Jurnal Geodesi Undip Januari 2020 
 

Volume (9), Nomor (1), Tahun 2020, (ISSN : 2337-845X) 91 
 

Keterangan: 

N  e: Banyaknyae sempel  

X1+: Jumlahesempel dalamibaris ke-i 

X+1: Jumlahfsempel dalamikolom ke-i 

Xii : Nilaiidiagonal darifmatrik kontingensifbaris ke-i 

danfkolom ke-ix 

 

II.8 Alat dan Data 

1. PeralatanePengolahan Datax 

Peralatanxpengolahanedata terdiriidari 2i (dua) 

perangkat, iyaitu perangkatekeras (hardware) 

dan perangkatwlunak (software): 

1) PerangkatxKeras (Hardware) 

a. Laptopwdigunakan dalam pengolahan 

data. 

b. Handphone digunakan untuk 

dokumentasi saatxvalidasi 

tutupansslahan danssuhu 

permukaan.yang 

c. ThermometersInfrared digunakansuntuk 

pengukuran suhussaat validasisssuhu 

permukaan.yang 

2) PerangkatsLunak (Software) 

a. ENVI 5.1ssdigunakan dalam pengolahan 

citrasxmulai xdari memotongsscitra, 

pengolahansssssLST (LandasSurface 

Temperature), koreksixgeometrik dan 

iradiometrik.yang 

b. AcrGisi10.4.1 digunakanxuntukxdigitasi 

oniscreenxxdan pengolahanxxsistem 

informasixgeografis.yang 

c. MicrosoftxOffice Wordx2010 digunakan 

untukxmembuat laporanxtugas 

akhir.yang 

d. MicrosoftcOffice Excelc2010 digunakan 

untukcperhitungan luascdan datacsempel 

hasilcvalidasi.yang 

e. MobilecTopographer 

untukcmendapatkan koordinatctitik 

sampel.yang 

2. Datacpenelitian yang digunakan dalam 

penelitian inicadalah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 Datafpenelitian 

No Datac cSumber 

1 

CitraccccccSatelit 

Landsat 7 Tahun 

2010c(20iMaret 

2010) 

https://earthexplorer

.usgs.govi 

2 

CitraiSatelitc 

iLandsat 8 ciTahun 

2019 (25cJuni 2019) 

https://earthexplorer

.usgs.govi 

3 
PetacAdministrasi 

KabupateniKendal 

BAPPEDAc 

KabupateniKendal 

4 
CitracccSPOT 6 

tahuni2019 

Lembaga 

Penerbangan dan 

Antariksa Nasional 

(LAPAN) 

5 
CitraiQuickbird 

tahun 2010 

Dinas Kehutanan 

Kota Semarang 

7 
CitraiPleiades tahun 

2015 

Badan Pertanahan 

NasionalfKabupaten 

Kendal 

8 PetafRBI 
BadanffInformasi 

Geospasial 

9 
Dataisebaran 

sempelisuhu 
SurveicLapangan 

10 

Data sebaran sempel 

RTH, iIndustriidan 

Permukiman 

SurveifLapangan 

II.9 Pengolahan Data 

Secaraxgaris besarxtahapan penelitian 

dijabarkan dalamxGambar 1 berikutxini : 

 
Gambar 1 Diagram alirxpenelitian 
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II.10 Alur Penelitian  

Pada penelitianxini denganxxlangkahxdibagi 

menjadixtiga proses, yangxterdiri dari: 

1. Tahapxpersiapan  

a. Melakukanxxstudixxliteratur dan menetapkan 

lokasi penelitian 

b. Pengumpulanxxdata yangxdiperlukan dalam 

penelitianxini 

2. Tahap pra pengolahan data 

a. Citra Gapfill 

b. Pemotongan citra 

c. Kalibrasi radiometrik 

d. Koreksi geometrik pada Landsatx7 dan uji 

akurasixkoordinat pada citraxLandsat 8, citra 

SPOTx6, danxcitra Quickbird. 

3. Tahap Pengolahan  

a. Pengolahan index NDVI, emisivitas, dan LST. 

b. Digitasi on screen. 

c. Membuat geodatabase dan topologi. 

d. Overlay. 

4. Tahapcanalisis  

Tahapcanalisis hasilcpada penelitian ini antara 

lain: 

a. Menentukan luas Industri, permukiman, dan 

RTH tahun 2010 dan 2019. 

b. Menentukan suhu permukaan tahun 2010 dan 

2019. 

c. Menghitung perubahan luas industri, luas 

permukiman, luas RTH dan suhu permukaan. 

d. Analisis hubungan luas industri dan 

permukiman dengan luas RTH dan  luas RTH 

dengan suhu permukaan. 

III. Hasil dan Pembahasan 

III.1 Kalibrasi Radiometrik 

Kalibrasi radiometrik adalah proses mengubah 

nilai Digital Number menjadi pantulansatauxpancaran 

spectral objek yangssebenarnya karena nilai pantulan 

atau pancaran dari objeksyang direkam oleh sensor 

satelit bukanlah nilai sebenarnya yang disebabkan 

karena  kesalahan radiometrik. Berikut hasil kalibrasi 

radiometrikspada Tabel 3. 

Tabel 3 Kalibrasi radiometrik 

 
Dari Tabel 3 terjadixperubahanxnilai statistik 

sebelumxdan sesudahxdilakukan 

kalibrasixradiometrik. Sebelum dilakukan kalibrasi 

radiometrik nilai DN Landsat 7 berubah dari 

sebelumnya 0 - 255imenjadi 0 – 1, untukinilai DN 

Landsat 8 berubah dari sebelumnya 0 - 65535 menjadii0 

- 1 setelahidikonversi menjadiinilai reflektan. 

 

III.2 Hasil Analisa Uji Geometrik 

Penelitian inixmenggunakanxtitik ICP 

sebanyakx12 titik dilakukan untukxuji akurasi 

geometrik yang tersebar di KabupatencKendal. 

Tabel 4 Hasil Uji Akurasi Geometrik 

 
Berdasarkan hasil uji akurasi yang didaapatkan 

pada Tabel 4, makaxcitra Landsat 7xdan citraxLandsat 

8 digolongkanxdalamxkelas 3 denganxskala 1:25.000, 

citraxSPOT 6 masukxke dalamikelas 3idenganiskala 

1:10.000, sedangkanxcitra Quicbirdxdigolongkan ke 

dalamxkelas 3 denganxskala 1:5.000, karenacskala 

terbesarc1:5.000 makacketelitiancpetacskala 1:5.000 

adalahcpetacdengancskalacmaksimal, artinyacdata 

citra tersebutcjuga bisacsajikan sebagaicpeta 

dasarvdengan menggunakanvskalacyangvlebihckecil. 

 

III.3 Analisis Penggunaan Lahan Industri dan 

Permukiman 

Penggunaan lahanxuntuk permukimanxdan 

industri KecamatancKaliwunguccdan Kecamatan Boja 

dalam hektar seperti pada Tabel 5 dan Tabel 6.yang 

Tabel 5 Penggunaan Lahan Kecamatan Kaliwungu 

 
Tabel 6 Penggunaan Lahan Kecamatan Boja 

 
 

III.4 Analisis Pengunaan Ruang Terbuka Hijau 

Penggunaanxlahan untuk Ruang Terbuka Hijau 

Kecamatan Kaliwungucdan KecamatancBoja dalam 

hektarcseperti padacTabel 7 dan Tabel 8.y 

 

 

 

 

 



Jurnal Geodesi Undip Januari 2020 
 

Volume (9), Nomor (1), Tahun 2020, (ISSN : 2337-845X) 93 
 

 
Tabel 7 RTH Kecamatan Kaliwungu 

 
Tabel 8 RTH KecamatancBoja 

 
 

III.5 Analisis Perubahan Penggunaan Lahan 

Tahun 2010cdan 2019 

Perubahanccpenggunaan lahanxdi Kecamatan 

Kaliwungucdan KecamatanxBoja diperolehcdengan 

caracanalisa peta digitalcdengan tumpangcsusun atau 

overlay intersect peta penggunaanxlahan tahun 

2010cdan 2019. Berikut hasil perubahan penggunaan 

lahan dapat dilihat pada Tabel 9 dan Tabel 10. 
Tabel 9 PerubahancPenggunaan LahancKecamatan 

Kaliwungu 

 
Tabel 10 Perubahan Penggunaan Lahan Kecamatan Boja 

 
 

III.6 Matriks Konfusi 

Sempel dalam validasi lapangan mengambil 64 

sempel. Dalam mendapatkanccposisi/titik koordinat 

permukiman, industriidan RTHiyang adaidi lapangan, 

aplikasi yangidigunakan dalamipenelitianiini yaitu 

menggunakan MobilecTopographer. Hasil survei 

lapanganxxdilakukan perbandinganxxdengan hasil 

interpretasixcitraxdalamxbentuk matrtiks konfusi 

seperti Tabel-11.yang 

Tabel 11 Matriks Konfusi 

 
Dari matriks konfusi tersebut hasil yang didapatkan 

hampir semuaxklasifikasixbernilai 100% untukxnilai 

user’s accuracy, kecualicklasifikasi permukimancyaitu 

sebesarc95% dan makamxsebesar 83%. Nilai 

producer’scaccuracy hampir semuaxklasifikasi 

memiliki nilai 100%, kecualixklasifikasicindustrixyaitu 

sebesar 93% danxpekarangan 92%. Nilaixproducer’s 

accuracyimenunjukan adanyaikelas padaidigitasiiyang 

dimasukiioleh sempel yangiibenar. Hasil 

matriksxkonfusi untukxoverall accuracyxsebesar 97% 

danguntuk kappa accuracyxsebesar 96%. 

 

III.7 Analisis Suhu Permukaan 

Distribusi suhuxpermukaan yang merupakan 

hasilxpengolahan suhuxxpermukaan (LandxSurface 

Temperature) pada lokasixpenelitian. Pengkatan/ 

penurunanisuhu permukaanidari tahunike tahun 

ditunjukan dengan distribusiisuhuipermukaan disetiap 

daerah. Distribusixsuhuxpermukaan ditunjukan dengan 

sebaran warna dengan rentang suhu yang berbeda beda 

setiapiobjek diipermukaanibumi, pengklasifikasin 

suhuipermukaan dibagi menjadi 7 kelas. 

Suhu permukaan di Kecamatan Kaliwungu 

memiliki perbedan distribusi suhu dari tahunvkevtahun, 

yakni untuk citractahun 2010, distribusi suhunya 

dominan berwarnaxhijau yang menunjukkanxxbahwa 

suhucpermukaan KecamatanvKaliwungu relatifgsejuk 

denganckisaranxsuhu 20-23˚C. Hasiljpengolahanjtahun 

2010 memiliki tujuh kelas dalam distribusi suhu 

permukaan denganxsuhu terendahxdengandkelas 0-

20˚C danitertinggiiberada padai29-32˚C. 

Pengolahanfsuhufpermukaan pada tahunf2019 

di KecamatanfKaliwungu, menunjukkan adanya 

perubahanfsuhuxmenjadiflebih tinggi yang ditunjukkan 

denganfperubahan tampilanfwarna dominanfberwarna 

oranyefmuda, terdapat warna oranyeftua danimerah 

cerahiyang tersebrfdi beberaapa daerah. Hasil 

pengolahanfsuhu permukaanftahun 2019 terdistribusi 

dalam 6 kelasfdengan suhufterendah padafkelas 20-23 

˚Cidan tertinggifpada kelasi35-38 ˚C.yang 
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Di Kecamatan Boja perbedaanidistribusiisuhu 

permukaanidari tahunike tahun, untuk citra tahun 2010 

distribusiisuhunya relatifisejuk denganikisaran 

suhui20-23˚C dan dominan berwarna hijau tua. Hasil 

pengolahan suhuipermukaanitahuni 2010 di Kecamatan 

Boja terdistribusixdalam enamxkelas suhuxdengan 

suhu terendahxpadaxkelas 0-20˚Cidan 

tertinggixberadaxpada 29-32˚C. 

Hasilnpengolahanbsuhubpermukaanbtahun 

2019 di KecamatancBoja, menunjukan 

terjadinyacperubahan suhucmenjadi lebihcctinggi 

menunjukkanssadanya perubahansssuhu 

menjadisslebih tingisyang ditunjukkan 

dengansperubahan tampilanswarna dominansberwarna 

oranyesmuda, terdapatswarna oranye tuasdansmerah 

cerahssyangsstersebarssdisbeberapasssdaerah. Hasil 

pengolahanisuhu permukaanitahun 2019ihanya 

terdistribusisdalams5skelassdenganssuhusterendah 

pada kelass20-23 ˚C danstertinggispadaskelas 32-35 

˚C.yang 

Dari Gambar 2, dapatxdilihatxbahwaxpada 

tahunx2010xsuhuxpermukaanxterendahxberadaxxpada 

rentangi0-20 ˚C, isedangkan untuk tahuni2019 suhu 

permukaanxterendahxberadaxpadaxrentangx20-23x˚C. 

Distribusixsuhuxdenganxrentangx20-23x˚C 

didominasi olehxsuhuxhasilxpengolahanx2010. 

Namunxdistribusi hasilxxpengolahanxxsuhu 

permukaanxxtahunxx2010 

menurunxdrastisxpadaxrentangx29-32 ˚C. Distribusi 

suhuxpermukaanxxhasilxxxpengolahanxxxtahunx2019 

tertinggi pada rentang 26-29x˚C dan 

mengalamixpenurunanxdistribusixhingga rentang suhu 

35-38 ˚C. Distribusixsuhuxpermukaan 

hasilxpengolahan tahunx2019xlebihxdominan 

dibanding hasil pengolahan tahun 

2010xpadaxrentangxsuhu 23-26 ˚C, 26-29 ˚C, 29-32, 

32-35xdan x35-38 ˚C.yang 

 
Gambar 2 Grafik Perubahan Suhu Kecamatani 

Kaliwungui 

 
Gambar 3 GrafikxPerubahan SuhuxKecamatanxBoja 

DarixGambar 3, dapatxdilihatxbahwa pada 

tahunx2010xsuhuxpermukaanxterendahxberadaxxpada 

rentangx0-20x˚C, sedangkanxpadaxtahunx2019xsuhu 

permukaanxterendahxberadaxpadaxrentangx20-23x˚C. 

Distribusixsuhuxdenganxrentangx20-23x˚C 

didominasi olehxsuhuxhasilxpengolahanx2010. 

xNamunxdistribusi hasilxpengolahanxsuhu permukaan 

tahun 2010 menurun drastisxxpadaxxrentangx26-

29x˚C. xDistribusixsuhu permukaan hasil pengolahan 

tahunx2019 tertinggixpada rentangx26-29x˚Cxdan 

mengalami penurunan distribusi hinggaxrentangcsuhu 

32-35 ˚C.  Distribusiisuhu permukaanihasil 

pengolahanitahun 2019 lebihidominan dibandingihasil 

pengolahanitahun 2010ipadairentang suhui23-26 ˚C, 

i26-29 ˚C, i29-32 ˚C dani32-35 ˚C. 

IV. Kesimpulan dan Saran 

IV.1 Kesimpulan 

Berdasarkanchasilcanalisiscpenelitiancyang 

dilakukancdapatcdisimpulkancsebagai berikutcini: 

1. Perubahanxkawasan industricdi Kecamatan 

Kaliwungucdalamxkuruncwaktu 9cctahun 

mengalamickenaikan darictahunc2010cseluas 

169,043cHa menjadic207,786 Hacpadactahun 

2019. Luascpermukimancjugaccmengalami 

kenaikan cdari luasc284,636 Hacpada tahun 

2010cmenjadi 345,557cHa padactahunc2019. 

Halctersebut jugacterjadi dicKecamatncBoja 

dalamckurun waktuc9 tahuncluasckawasan 

industricmengalamickenaikan darictahun 

2010 seluasc67,631cHa menjadic92,952 

Hacpada tahunc2019, untukcluas 

permukimancjuga mengalamickenaikan 

daric606,721 Hacpada tahunc2010 

menjadic645,579 Hacpadaxtahun 2019. 

2. Kenaikanxluas Kawasan industri di 

Kecamatan Kaliwunguxtidak sejalanxdengan 

luasxRuang TerbukaxHijaux (RTH) 

xyangxmengalami penurunan. 

xPenurunanxxluasxxRTHxxdari 

0-20 20-23 23-26 26-29 29-32 32-35 35-38

2010 8.82 3424 970.06 200.37 5.85 0 0

2019 0 0.090 1290.2 2060.8 1206.5 50.677 0.810
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299,948xHaxpada tahun 2010 menjadi 

293,916  Ha padaxtahun 2019. Halxtersebut 

jugaxterjadi pada RTHxdi Kecamatan Boja, 

penurunanxxluas RTH dari 564,497 Ha 

padaxtahunx2010xmenjadix552,437 Haxpada 

tahunx2019. Sehinggaxdapat disimpulkan di 

KecamatanxKaliwungu 

danxKecamatanxBoja, semakinxmeningkat 

luas industrixdari tahun 2010xsaampai 2019, 

makailuas Ruangi TerbukaiHijau (RTH) 

xmengalamixpenurunan. 

3. Penurunanxluas RuangxTerbuka Hijaux 

(RTH) di KecamatanxKaliwungu 

tidakxsejaalan denganxrata-rata 

suhuxpermukan yang mengalamixkenaikan. 

Kenaikanxrata-rata suhu permukaanxdari 

suhux22,926x˚C padaxtahun 2010xmenjadi 

27,678x˚C pada tahunx2019. Di 

KecamatanxBoja rata-rataxsuhu permukaan 

jugaxmengalami kenaikanxdari suhui21,525 

˚C padaxtahun 2010 menjadi 26,967 ˚C pada 

tahun 2019. xSehingga 

dapatxdisimpulkanxsemakin menurunxluas 

RTHxdari tahunx2010xxsampai 2019 

diiKecamataniKaliwungu dan Kecamatan 

Boja, makaxsuhuxpermukaanxakan 

mengalami kenaikan. 

 

IV.2 Saran 

Saranxyangxdapatxdiberikanxpadaxpenelitian 

berikutnyaxantara lain: 

1. Dalam penelitianxsebaiknya menggunakan 

citraxyang memilikixresolusi spasialxsangat 

tinggixuntuk mengidentifikasixperubahan 

industri, xpermukimanxdan RTHxhal ini  

dapat mempermudahx dalam xproses xdigitasi 

klasifikasixlahan.yang 

2. Sebaiknyaxuntuk pembangunanxkawasan 

industrixkhususnya di 

KecamatanxKaliwungu, perluxadanya 

pembangunanxRuang Terbuka Hijau (RTH) 

xuntuk mengimbangixsuhu 

permukaanxyangxsemakinxmeningkat. 

3. Pengolahanxperubahan suhuxpermukaan 

denganxcitraxLandsat 

sebaiknyaxmenggunakanxcitra dengan waktu 

perekamanxyang sama.. 
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